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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah pada dasarnya adalah 

kegiatan belajar mengajar yang bertujuan agar siswa memiliki hasil terbaik sesuai 

kemampuannya. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 

siswa sebagai anak didik dan hasil belajarnya.  

Menurut Jihad dan Haris (2013:15), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa 

secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai tujuan pengajaran. Hasil 

belajar banyak menjadi patokan apakah siswa tersebut berhasil dalam mengikuti 

pembelajaran atau tidak. Tetapi sebenarnya keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar 

tidak hanya dilihat dari hasil belajarnya saja dapat pula dilihat dari beberapa aspek yaitu 

mencakup pemahaman konsep, prosedur, penalaran dan komunikasi, pemecahan masalah 

dan menghargai kegunaan matematika. 

Salah satu aspek yang penting dalam proses pembelajaran matematika adalah  

pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan aspek yang penting bagi siswa. Jika 

siswa tidak mampu memahami konsep yang dipelajari pada saat proses pembelajaran maka 

hasil belajar yang didapatkan juga tidak akan maksimal. Untuk dapat memahami suatu 

konsep di dalam pembelajaran matematika siswa diharuskan untuk terlibat aktif, siswa bisa 

terlibat aktif dengan cara mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) yang diberikan oleh guru. 

Di dalam proses pembelajaran siswa dapat aktif bertanya, berdiskusi dan membaca buku 

untuk mengerjakan lembar kerja siswa (LKS). Aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran 

tersebut mampu membuat siswa memahami konsep matematika. Jika siswa sudah 

memahami konsep-konsep dalam matematika sederhana maka siswa akan dapat memahami 

konsep-konsep matematika yang lebih rumit.  

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Sampung 

Ponorogo dapat dikatakan bahwa siswa kelas VIIIB mempunyai kekurangan dalam 

pemahaman konsep matematika disebabkan masih kurangnya aktivitas siswa terhadap 

pembelajaran matematika. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika 

yang kurang, ini dikarenakan di dalam proses pembelajaran siswa tidak bertanya jika 

mengalami kesulitan, tidak adanya diskusi dan kurangnya kemauan siswa untuk membaca 
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buku. Siswa juga kurang mandiri dalam menyelesaikan persoalan yang telah diberikan oleh 

guru, sehingga siswa lebih banyak menerima langsung hasil dari siswa lain bukan dari hasil 

yang diperoleh atas kemampuan dirinya sendiri. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

sendiri masih banyak menggunakan model pembelajaran konvensional, karena model 

pembelajaran tersebut mudah dilaksanakan dan cepat. Dalam pembelajaran konvensional 

cenderung didominasi oleh guru di kelas. Guru hanya memberikan ceramah dan 

mengharapkan siswa mendengar, mencatat dan menghafalkan apa yang telah diajarkan. 

Sehingga, berakibat kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika 

masih rendah dan itu disebabkan juga oleh model pembelajaran yang kurang tepat. Siswa 

yang sulit memahami materi pembelajaran matematika hanya diam tanpa bertanya pada saat 

mengalami kesulitan. Hal ini mengakibatkan aktivitas belajar mengajar cenderung pasif.  

Peranan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat penting, karena 

dengan model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran dan hasil belajar dari proses belajar mengajar di kelas. Model pembelajaran 

yang mengajak siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 

peningkatan prestasi belajar yang lebih baik. Peran siswa untuk mau menemukan dan 

menyelesaikan sendiri permasalahan yang dihadapi akan begitu bermakna dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam penelitian ini materi yang dipilih peneliti adalah operasi aljabar. Materi ini 

dipilih karena bersamaan dengan waktu yang akan dilakukan peneliti untuk melakukan 

penelitian. Materi ini mendorong siswa untuk menemukan model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan operasi aljabar dan siswa diharapkan juga mampu menemukan 

konsep operasi aljabar, sehingga mampu membuat siswa menjadi terampil dan aktif dalam 

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari. 

Berdasarkan masalah di atas upaya yang akan dilakukan peneliti adalah dengan 

menggunakan model discovery learning (pembelajaran melalui penemuan). Menurut Hosnan 

(2014:282), suatu model yang mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan 

sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan ada dalam ingatan, tidak mudah 

dilupakan oleh siswa. Keunggulan model discovery learning sendiri antara lain mendorong 

peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, mendorong keterlibatan aktif siswa, 

dapat meningkatkan motivasi dan lain sebagainya. Dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran discovery learning dapat membuat siswa aktif di dalam kelas dan mendorong 

siswa memahami suatu konsep dengan baik. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul : 

“Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Aktivitas Siswa Kelas VIIIB Mata Pelajaran Matematika 

SMP Negeri 2 Sampung Ponorogo pada Materi Operasi Aljabar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VIIIB SMP Negeri 2 

Sampung dengan menggunakan model discovery learning? 

2. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa kelas VIIIB SMP Negeri 2 Sampung dengan 

menggunakan model discovery learning? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VIIIB SMP Negeri 2 

Sampung tahun ajaran 2015/2016 menggunakan model discovery learning. 

2. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa kelas VIIIB SMP Negeri 2 Sampung 

tahun ajaran 2015/2016 menggunakan model discovery learning. 

 

1.4 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan masalahan yang ada, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Bahwa penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dan aktivitas siswa kelas VIIIB mata pelajaran matematika SMP Negeri 2 Sampung pada 

materi operasi aljabar tahun pelajaran 2015/2016. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat mengetahui bahwa selain prestasi juga ada beberapa kemampuan yang 

harus ditingkatkan antara lain kemampuan pemahaman konsep dan aktivitas siswa. 

2. Bagi Guru  

Dapat memperbaiki serta meningkatkan mutu pembelajaran matematika dalam proses 
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belajar mengajar dengan menggunakan model discovery learning. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya dalam pembelajaran 

matematika. 

4. Bagi Peneliti 

Agar memiliki pengetahuan tentang penelitian tindakan kelas dan model pembelajaran 

matematika. 

 

1.6 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah materi pembelajaran yang digunakan 

hanya operasi aljabar kelas VIII. 

 

1.7 Definisi Istilah 

Dari uraian yang telah dijelaskan di dalam latar belakang terdapat tiga definisi istilah 

yang digunakan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatan dalam penelitian ini dipaparkan dalam indikator keberhasilan peneliti 

yaitu, untuk rata-rata pemahaman konsep siswa dalam kategori minimal baik ≥ 60% dan 

untuk aktivitas siswa rata-rata persentase ≥ 70%. 

2. Pembelajaran discovery learning adalah suatu model yang mengembangkan cara belajar 

aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh tidak 

akan mudah dilupakan oleh siswa. 

3. Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami 

konsep dan dalam memahami prosedur secara luwes, akurat, efisien dan tepat. 

4. Aktivitas belajar merupakan keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian 

dalam kegiatan belajar guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. 


